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ABSTRAK

Pertumbuhan bibit kakao seringkali mengalami kekeringan diawal pertumbuhannya, sehingga
dibutuhkan teknologi pengelolaan air sejak masa pembimbitan. Biochar merupakan media
berpori yang dapat dijadikan media tanam pada pertumbuhan tanaman. Kegiatan ini
bertujuan menyediakan 1000 bibit kakao yang tahan kekekering dan hama penyakit. Luaran
dari kegiatan ini adalah tersedianya 1000 bibit kakao yang tahan kekeringan untuk didistribusi
kepada 5 oarng anggota kelompok tani mamminasa Deceng. Sedangkan luaran IKU
menghasilkan luaran, yakni: 6 orang dosen dari Universitas Muhammadiyah Parepare
melakukan kegiatan di luar kampus dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat dan 9
orang mahasiswa agroteknologi berkegiatan diluar kampus yang dapat mengkonversi CPMK
2 matakuliah budidaya tanamana pangan dan perkebunan serta  kesuburan tanah dan
pemupukan. Dalam kegiatan ini diproduksi biochar sebanyak 2.100 liter yang dibuat media
tanaman bersama dengan tanah dengan perbandingan 1:1. Polibag yang digunakan
berukuran 20 x 30 cm, dimana 1 polibag berisi 2.1 liter biochar. Biochar yang digunakan akan
disertifikasi pada saat bibit sudah ditanam dan dikonversi menjadi karbon kredit untuk
diperdagangkan..

Kata kunci: Kakao, kekeringan, media tanam, pirolisis, retensi air.

ABSTRACT

The growth of cocoa seedlings often experiences drought at the beginning of their growth, so
that water management technology is needed from the seedling period. Biochar is a porous
medium that can be used as a planting medium for plant growth. This activity aims to provide
1000 cocoa seedlings that are resistant to drought and pests. The output of this activity was
the availability of 1,000 drought-resistant cocoa seedlings to be distributed to 5 members of
the Deceng mamminasa farmer group. While the output of the IKU produced outputs, namely:
6 lecturers from Universitas Muhammadiyah Parepare carrying out activities outside the
campus in the form of community service and 9 agrotechnology students doing activities
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outside the campus who could convert CPMK 2 courses in food crop cultivation and plantations
as well as soil fertility and fertilization. In this activity as much as 2100 liters of biochar was
produced which was made into plant media together with soil with a ratio of 1:1. The polybags
used were 20 x 30 cm in size, where 1 polybag contained 2.1 liters of biochar. The biochar
used will be certified when the seeds have been planted and converted into carbon credits to

be traded.

Keywords: Cocoa, drought, growing media, pyrolysis, water retention.

PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan yang sangat penting
dalam sistem produksi kakao berbasis bio-
char (SPKB) adalah penyediaan bibit yang
bermutu yang mampu beradaptasi terhadap
kekeringan dan serangan penyakit. Pertum-
buhan bibit kakao di lapangan sangat diten-
tukan oleh pertumbuhan tanaman selama di
pembibitan. Media tanam merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pertumbu-
han tanaman kakao di pembibitan.

Pertumbuhan bibit kakao seringkali me-
ngalami kekeringan diawal pertumbuhannya,
sehingga dibuthkan teknologi pengelolaan
air. Media tanam yang baik mengandung
bahan yang mudah menyerap air dan me-
nyimpannya lebih dalam tanah. Biochar
merupakan salah satu teknologi tepat guna
untuk menghasilkan bahan berpori yang
mampu meretensi air dan unsur hara. Selain
itu bahan baku pembuatan biochar sangat
mudah diperoleh, karena berasal dari limbah
pertanian, seperti tongkol jagung.

Biochar yang diaplikasikan di lapangan
dapat meningkatkan kualitas tanah dan
pertumbuhan tanaman (Isidoria et al., 2017;
(Raj et al., 2018)). Mekanisme yang terlibat
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adalah peningkatan aerasi tanah dan
kapasitas menahan air, peningkatan aktivitas
mikroba dan status hara dalam tanah, dan
perubahan dari beberapa sifat kimia tanah
yang penting (Laghari et al., 2016), dianta-
ranya: meningkatkan total N sebesar 7%, C-
organik secara nyata hingga 69% (Laird et
al., 2010), meningkatkan P terlarut yang di-
duga akibat mineralisasi oleh mikroba tanah
(Bu et al., 2017), sehingga mengurangi kebu-
tuhan pupuk N (Zheng et al., 2013) dan me-
ningkatkan efisiensi

(Chen et al., 2018).

penggunaan pupuk

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
dilaksanakan dengan metode pembuatan
demonstration plot (demplot). Peserta kegia-
tan pengabdian pada masyarakat ini adalah
mahasiswa agroteknologi (9 orang) dan ang-
gota kelompok tani (25 orang), bertempat di
Desa Parenring Kecamatan Lilirilau Kabu-
paten Soppeng.

A. Pembuatan Media Tanam.

Media tanam dibuat dari tanah dan
biochar dengan perbandingan 1:1, dimana

media tanam dimasukkan kedalam polibag
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berukuran 20x30 cm. Biochar yang diguna-
kan berasal dari tongkol jagung dibakar
tanpa asap menggunakan tirai api kontiki

(teknologi dari Ithaka Institute), sebanyak 2.1
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liter per polibag. Sebelum dicampur dengan
tanah biocar dihaluskan dengan cara ditum-
buk (Gambar 1).

Gambar 1. Media Tanam dari Biochar Tongkol Jagung Ditambah Tanah.

B. Penanaman Bibit Kakao.

Bibit kakao yang digunakan merupakan
bibit bersertifikat varietas ICCRIO8H yang di-
peroleh dari PT. RPN Puslit Kopi dan Kakao
Jember. Sebelum penanaman biji, media ta-
nam disiram sampai saturasi. Biji kakao di-
tanam pada lubang sedalam 5 cm yang di-

tambahkan mikoriza 5 g.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Rumah Bibit.

Pembuatan rumah bibit dilakukan untuk
menampung bibit kakao. Selain itu, tanaman

kakao merupakan jenis tanaman C3 yang

membutuhkan pelindung selama pertumbu-
hannya. Rumah bibit dibuat dari rangka baja
ringan dengan ukuran 6 x 12 m? dengan atap

dari paranet intensitas 80% (Gambar 2).

B. Biochar sebagai Media Tanam Bibit.

Pembibitan yang baik meningkatkan
kualitas tanaman kakao yang lebih baik. Sa-
lah satu langkah untuk penyediaan bibit ber-
mutu adalah memperhatikan media tanam.
Hal ini berkaitan dengan serapan unsur hara
dan perakaran menghasilkan pertumbuhan
yang optimal. Media tanam merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pertumbu-

han tanaman kakao di pembibitan (Iswah-
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yudi et al., 2018). meningkatkan 2% kan- C. Pengisian Media Tanam.

dungan air tersedia di tanah (Cornelissen et Pengisian media tanam untuk bibit me-
al., 2013). Biochar yang digunakan sebagai |ihatkan kelompok tani Mamminasa Deceng.
media tanam berasal dari tongkol jagung  palam kegiatan ini media tanam yang di-
dengan kandungan karbon tetap> 70%. siapkan sebanyak 1000 polibag (Gambar 3).

Gambar 3. Pengisian polibag melibatkan kelompok tani.
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D. Penanaman Biji Kakao.

Pada tahap penanaman biji kakao,
digunakan bibit bersertifikat hasil produksi
dari ICCRIO8H yang diperoleh dari PT. RPN
Puslit Kopi dan Kakao Jember. Pada proses

penanaman ditambahkan mikoriza untuk
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menyiapkan bibit yang bisa tahan terhadap
kekeringan (Gambar 4). Hal ini dilakukan
untuk mengantisipasi penanaman bibit ka-
kao di lapangan yang terkendala kekeringan
yang sering melanda Desa Parenring.

Gambar 4. Penanaman Benih Kakao.

E. Pertumbuhan Bibit

Pertumbuhan benih kakao cukup signi-
fikan dengan penggunaan media tanam dari
biochar. Dari 1000 biji yang ditaman diper-
kirakan sekitar 90% berhasil tumbuh dengan

baik setelah 30 hari setelah tanam (Gambar

5). Penyiraman dilakukan setiap tiga hari,
namun media tetap lembab sehingga me-
ngurangi penggunaan air selama peme-
liharaan. Sebanyak 1000 bibit akan dibagi ke
20 anggota kelompok tani setelah 90 HST

dengan estimasi 200 per petani. Kelompok
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tani Mamminasa Deceng menjadi pilot pro-
ject keterlibatan petani dalam sistem produk-
si kakao berbasis karbon. Pengembangan
karbon berbasis masyarakat merupakan sa-

lah satu isu kontemporer yang menawarkan

bentuk kolaborasi manusia dan lingkungan
yang respirokal juga fungsional dalam upaya
iklim

pengendalian  resiko

(Dharmawan et al., 2014).

perubahan

LIS Riau, South Sulawesl, Indonesia
M23XeIVS, Parenting, LS Rileu,
Soppeng Regency, Scuth Suawes
00871, Inconesia

Lat-4.343878°

Long 120.050632*

04/12/22 09:00 AM GMT +08:00

Ao T

N

LIl Riwu, South Sulawesi, indonesia
MZAXe 2V, Pacarring, U Rila,

R =N

UN Réau, South Suawesl, Indcnesia
MZIX+ V0, Paceoring, Lill Rileu,

Gambar 5. Pertumbuhan Bibit Kakao Diawal dan Setelah Satu Bulan Penanaman.
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SIMPULAN

Pengembangan kakao dilahan kering

membutuhkan teknologi pengelolaan air

yang dimualai pada saat pembibitan.
Penggunaan biochar sebagai media tanam
bibit kakao merupakan salah satu strategi
yang

karena merupakan

penyiapan bibit bermutu tahan

kekeringan, media
berpori yang mampu meretensi air dan unsur

hara di dalam tanah..
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